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Mangrove forest is vegetation community which dominated by some various trees that be able 
grow and branch out in tidal an muddy beach area. The abrasion that has taken on coastal of 
Kelurahan Setapuk Besar can make relize people to keep and conserve mangrove forest area. 
Society’s participation is an effort for growing spirit and sense of belonging towards of each 
developmental based on complicity into planning, implementing, and evaluation. This research 
purposed to know how far society’s participation that consist from motivation, communication, 
coordination, and mobilization. Along with to analyze society’s characteristic from ages, 
educational, job, and clans. This research has been done 2 weeks continuously on mangrove 
area of Setapuk Besar. The research used survey method with interview technique, to determine 
the sample, it was used purposive sampling technique for primary and secondary data. And the 
data has been obtained be analyzed and presented descriptive qualitatively. Based on the result 
of research about society’s participation that consist from motivation of society to conserving 
the mangrove forest on society’s environment, communication, that bind up well between people 
become two-sides relation, and also increased society’s participation of that. Some effort that 
has been done by people are as follow planting of mangrove trees, maintenanced, and also 
cleaned mangrove forest area of Kelurahan Setapuk Besar. 
Keywords: Participation, Mangrove Forest, Society. 
 
PENDAHULUAN 
Hutan mangrove merupakan 
komunitas vegetasi pantai tropis yang 
didominasi oleh beberapa jenis pohon 
yang mampu tumbuh dan berkembang 
pada daerah pasang surut dan pantai 
berlumpur. Ekosistem ini mempunyai 
sifat yang unik dan khas, dengan fungsi 
dan manfaat yang beraneka ragam bagi 
manusia serta makhluk hidup lainnya 
(Bengen, 2003). Hutan mangrove 
terdapat di sepanjang garis pantai di 
kawasan tropis dan menjadi pendukung 
berbagai jasa ekosistem termasuk 
produksi perikanan dan siklus unsur  
hara. Mangrove tumbuh pada pantai-
pantai yang terlindung atau pada pantai 
yang datar, biasanya ditempat yang 
tidak ada muara sungainya, biasanya 
tumbuh meluas. Mangrove tidak 
tumbuh dipantai yang terjal dan 
berombak besar dengan arus pasang 
surut yang kuat karena hal ini tidak 
memungkinkan terjadinya pengendapan 
lumpur dari pasir sebagai subtrat yang 
diperlukan untuk pertumbuhannya. 
Tahun 1980 kawasan hutan 
mangrove di Kelurahan Setapuk Besar 
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masih sangat baik,  pohon-pohon yang 
berada di kawasan hutan mangrove  
masih sangat banyak, namun  karena 
adanya aktivitas masyarakat sekitar  
dalam memproduksi  gula nira dengan 
memasak gula nira kelapa 
menggunakan bahan bakar kayu yang 
ditebang di kawasan hutan mangrove, 
mengakibatkan rusaknya lingkungan di 
sekitar pantai sehingga menyebabkan 
berkurangnya vegetasi mangrove di 
kawasan hutan mangrove Kelurahan 
Setapuk Besar, Kecamatan Singkawang 
Utara. Timbul kesadaran masyarakat 
untuk menjaga dan melestarikan hutan 
mangrove dengan membentuk 
kelompok Peduli Mangrove Surya 
Perdana Mandiri pada tahun 2011 dan 
sudah menanam sebanyak 45.000 bibit 
mangrove  jenis Rhizophora apiculata, 
Rhizophora mucronata, Rhizophora 
stylosa, Avicennia marina, Avicennia 
alba, dan Excoecaria agallocha di 
sepanjang pesisir pantai Kelurahan 
Setapuk Besar. Kegiatan penghijauan 
yang dilakukan terhadap hutan-hutan 
yang telah gundul merupakan salah satu 
upaya rehabilitasi yang bertujuan untuk 
mengembalikan fungsi ekologis 
kawasan hutan mangrove. Rehabilitasi 
hutan mangrove dilaksanakan untuk 
memulihkan dan meningkatkan fungsi 
lindung, fungsi pelestarian, dan fungsi 
produksi, hal ini dilakukan dengan 
tujuan untuk menjaga fungsi hutan 
mangrove baik sebagai penghasil kayu, 
penjaga intrusi air laut, abrasi, serta 
sebagai penyangga kehidupan agar tetap 
terjaga. 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui bentuk peran serta 
masyarakat yang terdiri dari motivasi, 
komunikasi, koordinasi, dan mobilisasi 
terhadap kelestarian kawasan hutan 
mangrove dan untuk menganalisis 
karakteristik masyarakat yang memiliki 
bentuk peran serta masyarakat terhadap 
kelestarian kawasan hutan mangrove di 
Kelurahan Setapuk Besar Kecamatan 
Singkawang Utara 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan pada 
kawasan hutan mangrove dengan luas 
wilayah 26,1 ha yang terdapat di 
Kelurahan Setapuk Besar Kecamatan 
Singkawang Utara Kota Singkawang. 
Penelitian dilakukan selama dua 
minggu dilapangan dimulai pada 
tanggal 11 juli sampai dengan 25 juli 
2017. 
Metode yang digunakan adalah 
metode survey dengan teknik 
pengambilan data lapangan 
menggunakan kuesioner berupa 
formulir daftar pertanyaan yang 
diberikan kepada sejumlah masyarakat 
(responden) yang dijadikan subjek 
penelitian. Guna memperkuat data 
digunakan teknik wawancara. 
Pengumpulan data primer dilakukan 
dengan cara observasi lapangan yang 
diambil secara langsung dari responden 
terkait dengan masyarakat yang 
mengelola, dan melestarikan kawasan 
hutan mangrove. Data yang 
dikumpulkan adalah data mengenai 
bentuk peran serta masyarakat yang 
terdiri dari motivasi, komunikasi, 
koordinasi, dan mobilisasi. Sedangkan 
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untuk memperkuat data di lapangan, 
maka dikumpulkan data sekunder yang 
diperoleh dari instansi terkait, literatur 
yang relevan (jurnal ilmiah), buku, serta 
media elektronik (internet) yang 
berkaitan dengan kelestarian kawasan 
hutan mangrove. 
Analisa data menggunakan 
deskriptif kualitatif. Analisis data 
deskriptif adalah jenis penelitian yang 
menggambarkan apa yang dilakukan 
berdasarkan fakta yang ada untuk 
selanjutnya diolah menjadi data. 
Pendekatan kualitatif merupakan suatu 
prosedur penelitian yang menghasilkan 
data deskriptif berupa ucapan atau 
tulisan dan perilaku yang dapat diamati 
dari subjek itu sendiri, data tersebut 
kemudian dianalisis untuk memperoleh 
suatu kesimpulan (Maleong, 2010). 
Pengambilan sampel menggunakan 
teknik purposive sampling, jumlah 
sampel responden yang diambil dalam 
penelitian ini disesuaikan dengan 
jumlah populasi yang ada dilapangan 
dengan karakteristik responden sebagai 
berikut: (1) Kepala keluarga yang 
berdomisili di Kelurahan Setapuk Besar 
Kecamatan Singkawang Utara, (2) lama 
berdomisili minimal 5 tahun, (3) seha 
t jasmani dan rohani, (4) usia minimal 
17 tahun, (5) mampu membaca dan 
menulis. Penentuan jumlah  responden 




1 +  Ne2
 
Keterangan :  
n = Ukuran / jumlah sampel 
N = Ukuran / jumlah populasi 
e = Batas kesalahan / ketidaktelitian 









    = (70 KK) 
Berdasarkan perhitungan 
menggunakan rumus slovin, maka dapat 
diketahui bahwa sampel responden 
adalah sebanyak 70 KK dari jumlah 
populasi sebanyak 224 KK. 
Tabel 1. Jumlah Populasi dan Sampel (Number Population and Research Samples) 
No RT Jumlah KK Jumlah Sampel 
1 O1 114 36 
2 02 110 34 
Jumlah 224 70 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Peran serta masyarakat adalah suatu 
proses untuk mewujudkan kerja sama 
kemitraan antara lembaga swsata 
dengan masyarakat dalam 
merencanakan, melaksanakan, dan 
memanfaatkan kegiatan yang 
berhubungan dengan kelestarian hutan 
mangrove sehingga diperoleh manfaat 
berupa peningkatan kemampuan 
swadaya masyarakat. Bentuk peran 
serta itu sendiri terdiri dari motivasi, 
komunikasi, koordinasi, dan mobilisasi. 
Bentuk Peran serta Masyarakat 
1. Motivasi  
Motivasi merupakan sebuah 
rangsangan atau dorongan yang dimiliki 
oleh seseorang atau sekelompok 
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masyarakat yang ingin bekerjasama 
secara maksimal dalam melakukan 
sesuatu yang sudah direncanakan untuk 
mencapai sebuah tujuan yang sudah 
ditetapkan (Azwar, 2000). Motivasi 
masyarakat Kelurahan Setapuk Besar 
dalam melestarikan kawasan hutan 
mangrove adalah untuk menyelamatkan 
lingkungan dari pemukiman penduduk. 
Secara garis besar, dalam penelitian ini 
motivasi masyarakat dibedakan 
berdasarkan pekerjaan dari setiap 
responden. Para nelayan yang menjadi 
responden dalam penelitian ini 
mengungkapkan bahwa motivasinya 
untuk melestarikan kawasan hutan 
mangrove adalah untuk menjaga 
keseimbangan ekosistem di pesisir 
pantai sehingga dapat mensejahterakan 
masyarakat sekitar khususnya para 
nelayan, sedangkan responden yang 
bekerja bukan sebagai nelayan, 
motivasinya dalam melestarikan 
kawasan hutan mangrove adalah ingin 
meningkatkan  kegiatan wisata alam 
(hutan mangrove) di Kelurahan Setapuk 
Besar Kecamatan Singkawang Utara. 
2. Komunikasi 
Komunikasi merupakan proses 
pemindahan dan pertukaran pesan, 
dimana pesan yang disampaikan 
berbentuk fakta, gagasan, perasaan, 
data, serta informasi dari seseorang 
kepada orang lain, proses ini dilakukan 
dengan tujuan untuk mempengaruhi dan 
mengubah informasi yang dimiliki serta 
tingkah laku orang yang menerima 
pesan tersebut (Achmad, 2002). Bentuk 
komunikasi yang berkaitan dengan 
kelestarian kawasan hutan mangrove 
adalah menjelaskan pengertian dan 
manfaat hutan mangrove bagi 
masyarakat yang belum mengetahuinya 
secara detail. Komunikasi ini 
disampaikan pada saat diskusi maupun 
pada saat diadakannya penyuluhan yang 
diberikan oleh kelompok peduli 
mangrove Surya Perdana Mandiri 
dengan memberikan pemahaman bahwa 
maksud dan tujuan melakukan 
penanaman di kawasan hutan mangrove 
adalah untuk menjaga keseimbangan 




Bentuk peran serta masyarakat 
yang berlandasakan pada koordinasi 
dalam penelitian ini adalah berupa 
upaya kelestarian kawasan hutan 
mangrove yang telah terealisasi terkait 
kerjasama antara kelompok peduli 
mangrove surya perdana mandiri 
dengan instansi pemerintah maupun 
swasta. Koordinasi yang dilakukan oleh 
masyarakat terkait cara masyarakat 
mengarahkan pelaksanaan yang sudah 
direncanakan sehingga menghasilkan 
tindakan yang sama untuk mencapai 
sebuah tujuan di lingkungan masyarakat 
Kelurahan Setapuk Besar agar berjalan 
dengan baik dan terstruktur. Tujuan ini 
tidak terlepas dari kelestarian kawasan 
hutan mangrove. Hal ini sejalan dengan 
pernyataan yang diungkapkan oleh 
Hasibuan (2006) bahwa koordinasi 
merupakan suatu kegiatan yang 
mengarahkan, mengintegerasikan, dan 
mengkoordinasikan unsur-unsur 
manajemen dan pekerjaan para individu 
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atau kelompok masyarakat dalam 
mencapai tujuan. 
4. Mobilisasi 
Upaya melestarikan kawasan hutan 
mangrove di Kelurahan Setapuk Besar 
yang berbasis masyarakat dilakukan 
secara rutin dan sudah tercantum dalam 
jadwal program jangka pendek, 
program jangka menengah, dan 
program jangka panjang yang telah 
dibuat. Masyarakat melakukan kegiatan 
rutin dengan intensitas waktu sebanyak 
2-3 kali dalam seminggu untuk kegiatan 
penanaman bakau baik yang ditanam 
secara langsung pada lahan maupun 
yang ditanam menggunakan polybag, 
untuk kegiatan penyulaman dilakukan 
satu kali dalam kurun waktu tiga bulan, 
jika ada tanaman yang mati atau tidak 
tumbuh dengan baik maka akan ditanam 
kembali menggunakan bibit yang baru, 
dan untuk kegiatan pemeliharaan, 
masyarakat melakukan kegiatan 
membersihkan sampah maupun rumput-
rumput yang terdapat disekitar tanaman. 
Kegiatan ini dilakukan dengan 
mengikuti arahan dari kelompok yang 
swadaya Peduli Mangrove Surya 
Perdana Mandiri yang bertugas 
melakukan penyuluhan dengan 
mengajak masyarakat supaya dapat 
berpartisipasi dalam kegiatan rutin yang 
telah dilakukan. Pernyataan ini sejalan 
dengan yang di ungkapkan oleh Kozier 
(2000) bahwa mobilisasi merupakan 
suatu kebutuhan manusia untuk 
melakukan aktivitas secara bebas dari 
suatu tempat ke tempat lain atau 
kemampuan seseorang dengan bebas.  
Karakteristik Masyarakat Terhadap 
Kelestarian Kawasan Hutan Mangrove 
Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan di Kelurahan Setapuk Besar 
RT 01 dan RT 02, Kecamatan 
Singkawang Utara, Kota Singkawang 
terhadap kelestarian kawasan hutan 
mangrove dapat dikelompokkan 
menjadi beberapa karakteristik 
responden berdasarkan kelompok umur, 
karakteristik responden berdasarkan 
pendidikan, karakteristik responden 
berdasarkan suku, dan karakteristik 
responden berdasarkan pekerjaan.
 
Tabel 2. Persentase Karakteristik Masyarakat Yang Dominan Terhadap Kelestarian 
Kawasan Hutan Mangrove Kelurahan Setapuk Besar RT 01 (Percentage 
Characteristics Of The Dominant Community On The Sustainability Of 
Mangrove Forest Area on Kelurahan Setapuk Besar RT 01) 
No Karakteristik Masyarakat Jumlah Responden Persentase (%) 
1 Usia (35-49 tahun) 17 47.2 
2 Pendidikan  (Tingkat SD) 19 53.7 
3 Pekerjaan (Nelayan) 17 47.2 
4 Suku (Melayu) 34 94.4 
 
Berdasarkan tabel 2, hasil 
penelitian yang dilakukan di Kelurahan 
Setapuk Besar RT 01 Kecamatan 
Singkawang Utara mengenai 
karakteristik masyarakat berdasarkan 
umur didominasi oleh tingkat umur 
dewasa yaitu antara usia 35-49 tahun 
sebanyak 17 responden jika 
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dipersentasekan 47.2 %. Dari hasil ini 
dapat diketahui bahwa pada saat usia 
dewasa masyarakat memiliki 
produktifitas yang tinggi dikarenakan 
sudah memiliki serta pola berfikir yang 
lebih baik untuk mensejahterakan 
kondisi dan hasil hutan yang dikelola. 
Pendidikan merupakan faktor yang 
sangat penting dalam pengelolaan hutan 
yang berbasis masyarakat dimana 
bertujuan untuk pengembangan dalam 
kemajuan hasil hutan yang dikelola 
sehingga dapat meningkatkan kualitas 
hidupnya. Dari tabel 2, diketahui bahwa 
pendidikan tingkat SD yang dominan 
sebanyak 19 responden atau jika 
dipersentasekan adalah 53.7% dalam 
melestarikan kawasan hutan mangrove. 
Walaupun pendidikan tingkat SD lebih 
dominan tidak mengurangi antusias 
masyarakat dalam melestarikan 
kawasan hutan mangrove.  
Karakteristik masyarakat dari segi 
pekerjaan didominasi oleh masyarakat 
yang bekerja sebagai nelayan sebanyak 
17 responden atau 47.2%, hal ini 
dikarenakan nelayan memiliki akses 
secara langsung untuk menuju ke 
kawasan hutan mangrove dan 
karakteristik masyarakat berdasarkan 
suku didominasi oleh suku asli yaitu 
suku melayu sebanyak 34 responden 
atau jika dipersentasekan sebanyak 
94.40%.
 
Tabel 3. Persentase Karakteristik Masyarakat Yang Dominan Terhadap 
Kelestarian kawasan Hutan Mangrove Kelurahan Setapuk Besar RT 
02 (Percentage Characteristics Of The Dominant Community On The 
Sustainability Of Mangrove Forest Area on Kelurahan Setapuk Besar RT 
02) 
No Karakteristik Masyarakat Jumlah Responden Persentase (%) 
1 Usia (35-49 tahun) 17 50 
2 Pendidikan  (Tingkat SD) 17 50 
3 Pekerjaan (Nelayan dan Buruh) 12 35.2 
4 Suku (Melayu) 33 97 
 
Berdasarkan tabel 3, hasil 
penelitian yang dilakukan di Kelurahan 
Setapuk Besar RT 02 Kecamatan 
Singkawang Utara mengenai 
karakteristik masyarakat berdasarkan 
umur didominasi oleh tingkat umur 
dewasa yaitu antara usia 35-49 tahun 
sebanyak 17 responden jika 
dipersentasekan 50%. Dari hasil ini 
dapat diketahui bahwa pada saat usia 
dewasa masyarakat memiliki 
produktifitas yang tinggi dikarenakan 
sudah memiliki serta pola berfikir yang 
lebih baik untuk mensejahterakan 
kondisi dan hasil hutan yang dikelola. 
Pendidikan merupakan faktor yang 
sangat penting dalam pengelolaan hutan 
yang berbasis masyarakat dimana 
bertujuan untuk pengembangan dalam 
kemajuan hasil hutan yang dikelola 
sehingga dapat meningkatkan kualitas 
hidupnya. Dari tabel 3, diketahui bahwa 
pendidikan tingkat SD yang dominan 
sebanyak 17 responden atau jika 
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dipersentasekan adalah 50% dalam 
melestarikan kawasan hutan mangrove. 
Walaupun pendidikan tingkat SD lebih 
dominan tidak mengurangi antusias 
masyarakat dalam melestarikan 
kawasan hutan mangrove.  
Karakteristik masyarakat dari segi 
pekerjaan didominasi oleh masyarakat 
yang bekerja sebagai nelayan dan buruh 
sebanyak 12 responden atau 35.20%, 
hal ini dikarenakan nelayan memiliki 
akses secara langsung untuk menuju ke 
kawasan hutan mangrove dan 
karakteristik masyarakat berdasarkan 
suku didominasi oleh suku asli yaitu 
suku melayu sebanyak 33 responden 
atau jika dipersentasekan sebanyak 
97%. 
Kesimpulan  
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan di kawasan hutan mangrove 
Kelurahan Setapuk Besar Kecamatan 
Singkawang Utara Kota Singkawang 
dapat disimpulkan bahwa: 
1. Peran Serta Masyarakat 
Bentuk peran serta masyarakat di 
Kelurahan Setapuk Besar yang terdiri dari 
motivasi, komunikasi, koordinasi, dan 
mobilisasi. Motivasi yang dimiliki oleh 
setiap individu/masyarakat dalam 
melestarikan kawasan hutan mangrove 
bertujuan untuk menyelamatkan 
lingkungan dari abrasi pantai, Komunikasi 
yang disampaikan oleh masyarakat berupa 
penyuluhan/sosialisasi mengenai 
pentingnya melestarikan kawasan hutan 
mangrove dan manfaat menanam bakau di 
hutan mangrove untuk kesejahteraan 
kehidupan sekarang maupun kehidupan 
yang akan datang. Koordinasi yang 
terdapat di Kelurahan Setapuk Besar 
merupakan sebuah sistem pengawasan 
dari proses terbentuknya perencanaan 
yang telah disepakati bersama dalam 
menjaga dan melestarikan kawasan 
hutan mangrove serta mobilisasi di 
Kelurahan Setapuk Besar berpacu pada 
kegiatan yang dilakukan dalam rangka 
melestarikan kawasan hutan mangrove 
seperti penanaman dan pemeliharaan. 
2. Karakteristik Masyarakat 
Karakteristik masyarakat di 
Kelurahan Setapuk Besar Kecamatan 
Singkawang Utara RT 01 dan RT 02 
dalam melestarikan kawasan hutan 
mangrove dilatar belakangi dari segi 
umur, tingkat pendidikan, pekerjaan, 
suku dan jenis kelamin. Latar belakang 
karaktersitik masyarakat  yang berbeda 
ini dapat menjadi sebuah inovasi baru 
pada dinamika sosial serta kehidupan 
bermasyarakat. Latar belakang 
pekerjaan yang berbeda, khususnya para 
nelayan di Kelurahan Setapuk Besar 
berharap agar ekosistem di daerah 
pesisir tetap terjaga dengan baik 
sehingga dapat mensejahterakan 
masyarakat pesisir. Petani dan buruh 
mengharapkan ekowisata di kawasan 
hutan mangrove Setapuk Besar dapat 
menjadi salah satu destinasi wisata alam 
terbaik di Kota Singkawang. 
Keberagaman ini dapat menjadi 
pengikat hubungan yang erat karena 
saling menyampaikan informasi kepada 
semua pihak terkait sehingga dapat 
memperkuat koordinasi, komunikasi, 
dan mobilisasi dikehidupan 
bermasyarakat dalam melestarikan 
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kawasan hutan mangrove di Kelurahan 
Setapuk Besar. 
Saran 
1. Perlu ditingkatkan lagi peran serta 
masyarakat dalam melestarikan 
kawasan hutan mangrove di 
Kelurahan Setapuk Besar dengan 
sistem pemberdayaan masyarakat, 
pendekatan kepada masyarakat, serta 
sosialisasi/penyuluhan secara 
berkala. 
2. Dalam kegiatan penanaman perlu 
ditingkatkan kembali peran serta 
masyarakat dalam tahap 
perencanaan, pelaksanaan dan 
evaluasi sehingga upaya pelestarian 
kawasan hutan mangrove dapat 
berjalan dengan baik sesuai rencana 
yang telah ditetapkan. 
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